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ABSTRAK

ABSTRAK

Penclitian ini mengkaji penerapan manajemen aset dan implikasinya terhadap
kinega organisasi pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Dacrah
(BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan kerangka Asset
Life Cvcle Management (ALCM) yang berfokus pada empat indikator, yaitu
perencanaan, perolehan, pemanfaatan, dan penghapusan. Studi ini bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana praktik manajemen aset telah selaras dengan prinsip-
prinsip tata kelola aset scktor publik yang efektif. Dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara seperti
wawancara, observasi langsung, dan analisis dokumen resmi. Hasil temuan
menunjukkan bahwa meskipun lembaga telah menunjukkan kemajuan dalam
menerapkan praktik manajemen aset yang terstruktur, implementasi ALCM masih
belum sepenuhnya menyeluruh. Studi ini menyimpulkan bahwa manajemen aset
memang memberikan kontribusi positif terhadap kinerja organisasi. Peningkatan
kualitas perencanaan aset, penyederhanaan proses pengadaan, optimalisasi
penggunaan aset, serta perbaikan mekanisme penghapusan merupakan hal yang
krusial untuk mencapai efisiensi, akuntabilitas, dan keberlanjutan yang lebih baik
dalam pengelolaan aset sektor publik. Perbaikan ini diharapkan dapat mendukung
lembaga dalam mencapai tujuan strategisnya serta meningkatkan kualitas pelayanan
publik.

Kata kunci: manajemen aset, manajemen siklus hidup aset, organisasi sektor
publik, kinerja organisasi
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ABSTRACT

ABSTRACT

This research examines the implementation of asset management and its
implications for organizational performance at the Regional Human Resource
Development Agency (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah,
BPSDMD) of South Sumatra Province. Employing the Asset Life Cycle Management
(ALCM) framework, which consists of four key phases; planning, acquisition,
utilization, and disposal. This study seeks to evaluate the extent to which asset
management practices align with the principles of effective public sector asset
governance. Using a qualitative descriptive methodology, data were collected
through interviews, direct observation, and analysis of official documents. The
Jindings indicate that while the agency has made progress in applying structured
asset management practices, the implementation of ALCM remains incomplete. The
study concludes that although asset management contributes positively to
organizational performance. Enhancing the quality of asset planning, streamlining
procurement processes, optimizing asset use, and improving disposal mechanisms
are critical to achieving greater efficiency, accountability, and sustainability in
public sector asset management. These improvements are expected to support the
agency in fulfilling its strategic objectives and enhancing public service delivery.

Keyword: Asset management, Asset life cycle management, public sector
governance, organizational performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aset diartikan sebagai salah satu sumber daya utama dalam organisasi yang
mesti dikelola dengan efektif dan efisien untuk mendukung tercapainya tujuan
strategis, baik pada organisasi publik maupun swasta. Menurut Amadi-Echendu et
al. (2010), manajemen aset adalah proses sistematis untuk mengoperasikan,
memelihara, meningkatkan, dan menghapus aset dengan cara yang paling hemat
biaya, yang bertujuan untuk memberikan nilai optimal sepanjang pemakaian aset.
Manajemen aset dianggap sebagai aspek krusial yang berkontribusi pada

keberhasilan organisasi di berbagai sektor.

Pelaksanaan manajemen aset yang terstruktur dan efisien memberikan
banyak keuntungan, termasuk penghematan biaya, peningkatan produktivitas,
mitigasi risiko, dan optimalisasi pemanfaatan aset untuk mendukung pencapaian
tujuan strategis organisasi. Pada organisasi publik, aset pemerintah mencakup
antara lain barang milik negara atau daerah, seperti tanah, bangunan, infrastruktur,
dan barang lainnya yang harus dikelola secara strategis untuk memberikan manfaat
maksimal. Manajemen aset menjadi semakin penting karena keterbatasan anggaran
dan meningkatnya kebutuhan akan akuntabilitas serta efisiensi dalam pengelolaan

sumber daya publik.

Pengelolaan aset daerah menjadi salah satu aspek penting dalam

penyelenggaraan pemerintahan daerah saat ini untuk mewujudkan pemerintahan



yang baik, efektif, dan efisien, serta menciptakan akuntabilitas publik. Dengan kata
lain, manajemen aset daerah yang dilakukan dengan optimal diyakini dapat
berkontribusi pada terciptanya tata kelola pemerintahan daerah yang baik (good
local governance). Hal ini telah ditegaskan secara teoritis dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah, yang bertujuan menjamin agar aset daerah dikelola secara optimal
dengan mengutamakan prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas.
Keberhasilan pelaksanaan tugas pemerintahan bukan sebatas pada kemampuan atau
kompetensi pegawai, tetapi juga pada ketersediaan pelayanan serta sarana dan

prasarana kerja yang memadai.

Bentuk implementasi nyata dari regulasi ini dapat dilihat pada berbagai
instansi pemerintah yang telah berhasil menerapkan manajemen aset secara
optimal. Lembaga Manajemen Aset Negara (LMAN), misalnya, berperan penting
dalam pengelolaan properti negara dengan memastikan bahwa aset-aset yang
dimiliki dapat memberikan manfaat ekonomi yang maksimal. Melalui berbagai
skema pemanfaatan, LMAN berupaya mengoptimalkan aset negara yang kurang
dimanfaatkan agar dapat digunakan untuk kepentingan publik maupun investasi
strategis. Selain itu, Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) juga menjadi
contoh sukses dalam menerapkan pengelolaan aset sesuai prinsip efisiensi dan
transparansi. Dengan konsep Public-Private Partnership (PPP) dan Kerja Sama
Pemanfaatan (KSP), DJKN menggandeng pihak swasta untuk mengoptimalkan aset
negara yang tidak digunakan secara langsung oleh kementerian atau lembaga.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan penerimaan negara, tetapi juga

memastikan bahwa aset yang dimiliki tetap terawat dan berdaya guna.



Dalam konteks Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
(BPSDMD) Prov. Sumatera Selatan, manajemen aset memiliki relevansi yang
signifikan. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab untuk meningkatkan
kapasitas dan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN), BPSDMD memanfaatkan
berbagai jenis aset, termasuk infrastruktur pelatihan, perangkat teknologi, serta
fasilitas pendukung lainnya. Keberhasilan dalam meningkatkan kompetensi ASN
dan menjalankan tugas-tugas pemerintahan tidak hanya bergantung pada
kemampuan dan keterampilan individu pegawai serta kualitas program pelatihan,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pemanfaatan aset daerah yang memadai. Aset
daerah, seperti gedung perkantoran, peralatan kerja, teknologi informasi, dan
fasilitas pendukung lainnya, memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Pengelolaan aset yang optimal memungkinkan
BPSDMD menyediakan layanan pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia secara efektif, mendukung terciptanya aparatur yang profesional,

kompeten, dan berdaya saing.

Meskipun kerangka regulasi telah tersedia, implementasinya di lapangan
masih sering menghadapi berbagai kendala. Menurut Siregar (2018:516), manfaat
pengelolaan manajemen aset adalah guna meningkatkan pengurusan dan
akuntabilitas, meningkatkan manajemen layanan, meningkatkan manajemen resiko
yaitu menganalisis kemungkinan dan konsekuensi dari kegagalan aset dan

meningkatkan efisiensi keuangan.

Berdasarkan observasi singkat yang penulis lakukan di BPSDMD Provinsi

Sumatera Selatan, ditemukan sejumlah tantangan dan hambatan yang berkaitan



dengan pengelolaan manajemen aset. Hambatan-hambatan tersebut sebagian besar
disebabkan oleh minimnya pengoptimalan manajemen aset, baik dari segi
pencatatan, pemanfaatan, maupun pemeliharaan. Ketidaktepatan dalam
pemanfaatan aset menjadi faktor utama, di mana beberapa aset yang ada tidak
digunakan secara maksimal, bahkan ada yang terbengkalai dan tidak terurus.
Kondisi ini diperburuk dengan kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan aset,

yang mengakibatkan penurunan kualitas dan nilai aset dari waktu ke waktu.

Pemeliharaan yang tidak terjadwal dan tidak terstruktur menyebabkan
beberapa aset mengalami kerusakan atau kehilangan fungsi yang seharusnya dapat
mendukung kegiatan operasional lembaga. Semua masalah ini berdampak
signifikan pada efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program kerja lembaga,
sehingga memengaruhi pencapaian target yang telah ditetapkan. Tanpa pengelolaan
aset yang baik, banyak sumber daya yang terbuang percuma, dan potensi

optimalisasi penggunaan aset yang ada menjadi tidak tercapai.

Dengan demikian, pengelolaan aset memiliki peran krusial dalam
menentukan keberhasilan sebuah organisasi, terutama di lingkungan instansi
pemerintah seperti Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
(BPSDMD). Evaluasi terhadap pengelolaan aset sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa aset dikelola secara efektif, efisien, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini menjadi penting karena aset yang dimiliki oleh
BPSDMD berfungsi strategis dalam mendukung berbagai aktivitas organisasi,
mulai dari penyediaan fasilitas pelatihan hingga peningkatan kapasitas sumber daya

manusia di tingkat daerah. Tanpa pengelolaan aset yang memadai, potensi aset



tersebut tidak akan dapat dimanfaatkan secara optimal, yang pada akhirnya dapat

mengakibatkan penurunan kinerja organisasi.

Salah satu isu utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah kaitan antara
pengelolaan aset dengan kinerja organisasi. Pengelolaan aset yang kurang optimal
sering kali menghambat pencapaian tujuan strategis organisasi, misalnya minimnya
usaha dalam pemeliharaan aset, pemborosan sumber daya dan ketidaksesuaian
antara aset yang dimiliki dengan kebutuhan operasional. Karena itu, dibutuhkan
pengelolaan aset yang dapat menjadi langkah penting untuk memastikan aset dapat

dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung kinerja organisasi.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Tahun 2023 BPSDMD Prov.
Sumatera Selatan menyebutkan bahwa Persentase Peningkatan Sarana dan
Prasarana Kediklatan diukur melalui capaian pelaksanaan program/kegiatan
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah dan
Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah. Pada tahun 2023, BPSDMD Prov. Sumsel melaksanakan Kegiatan
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah dengan
capaian 100% dengan rincian sebagai berikut: membangun Gedung Kantor 1 unit,
membangun Gazebo 3 unit, membangun ruang makan, membangun ruang podcast,
serta membangun jembatan connecting antara Gedung Assesment Center dan

Widyaiswara.



Gambar 1.1 Capaian Kinerja Persentase Peningkatan Sarana dan Prasarana

Kediklatan 2023
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Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) 2023

Berdasarkan gambar di atas, disebutkan bahwa capaian pelaksanaan
Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
dan Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah pada tahun 2023 adalah 100%. Jadi, Indikator Persentase Peningkatan
Sarana dan Prasarana Kediklatan, target 95% dengan realisasi sebesar 100%,
sehingga didapat capaiannya sebesar 105,3%. Meskipun persentase yang dicapai
melebehi target, masih terdapat kendala-kendala operasional di lapangan seperti
beberapa fasilitas yang telah diadakan belum berfungsi secara optimal sesuai
dengan kebutuhan, sehingga berdampak pada kenyamanan lingkungan kerja. Selain
itu, jaringan internet yang sering mengalami gangguan juga menjadi hambatan

dalam mendukung kelancaran aktivitas yang bergantung pada koneksi digital.



Selain kendala teknis tersebut, penulis juga menemukan permasalahan
dalam pemanfaatan aset instansi yang belum sepenuhnya optimal. Beberapa
fasilitas seperti ruang kebugaran dan ruang podcast yang telah disediakan jarang
digunakan, sehingga pemanfaatannya tidak sesuai dengan tujuan awal pengadaan
dan biaya operasional yang dikeluarkan. Ketidaktepatan dalam pemanfaatan aset
ini menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut terkait manajemen aset agar fasilitas

yang tersedia benar-benar memberikan manfaat bagi organisasi.

Gambar 1.2 Ruang Fasilitas Kebugaran BPSDMD Sumatera Selatan




Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis

Dengan mempertimbangkan permasalahan di atas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat implikasi yang signifikan antara manajemen aset dan kinerja
organisasi. Meskipun manajemen aset telah banyak dibahas dalam berbagai
literatur, masih terdapat kesenjangan penelitian yang secara spesifik mengevaluasi
dampaknya terhadap kinerja organisasi, khususnya di BPSDMD Provinsi Sumatera
Selatan. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek
teknis tanpa mendalami implikasi strategisnya. Oleh karena itu, penelitian yang
berjudul "Manajemen Aset dan Implikasinya Terhadap Kinerja Organisasi di
BPSDMD Prov. Sumatera Selatan™ ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut melalui pendekatan yang lebih komprehensif. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan serta perumusan

kebijakan yang lebih efektif di masa mendatang.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah bertujuan untuk memastikan penelitian berjalan secara
terarah, memiliki struktur yang baik, jelas, dan sesuai dengan isu yang dibahas,
sehingga dapat menghasilkan temuan yang berguna berupa solusi, pemahaman,
atau rekomendasi yang relevan. Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implikasi sistem pencatatan dan proses
manajemen aset terhadap kinerja organisasi di Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan?”



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui, mengidentifikasi serta menganalisis proses manajemen aset yang
diterapkan di BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan melalui dimensi-dimensi yang
relevan, seperti perencanaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengendalian serta
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan aset yang dilakukan dalam

mendukung pencapaian tujuan organisasi.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman terkait konsep
manajemen aset serta dampaknya terhadap kinerja organisasi di BPSDMD
Prov. Sumatera Selatan.

b. Menambah wawasan mengenai hubungan antara manajemen aset dan
kinerja organisasi, serta bagaimana pengelolaan aset dapat meningkatkan
kinerja dalam sektor publik.

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait pengelolaan aset dan

faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja organisasi di sektor publik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, penelitian ini dapat
memberikan masukan untuk meningkatkan manajemen aset agar lebih

optimal dan memberikan dampak positif bagi kinerja organisasi.



Memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh
BPSDMD Sumsel dalam memperbaiki pengelolaan aset, termasuk
dalam hal pemanfaatan, perawatan, dan penghapusan aset.

Menyediakan panduan yang terstruktur bagi instansi pemerintah

dalam mengelola aset dengan lebih efisien dan akuntabel.

3. Manfaat bagi mahasiswa

a.

Memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pentingnya
pengelolaan aset dalam organisasi dan dampaknya terhadap kinerja
organisasi.

Meningkatkan keterampilan analitis dan kritis mahasiswa dalam
menganalisis data dan menghubungkan teori dengan praktik.
Meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan di

dunia kerja.

1.5 Landasan Hukum

a. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 144/PMK.06/2020 Tahun 2020 tentang

Pengelolaan Barang Milik Negara oleh Badan Layanan Umum Lembaga

Manajemen Aset Negara

b. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Barang Milik

Negara
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